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ABSTRAK 

Ariana Laily N, 2016. Penerapan Model Pembelajaran Picture and picture 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Finishing Bangunan 

Materi Pekerjaan Pemasangan Batu Alam dan Batu Buatan (Artifisial) 

Sesuai Gambar Rancangan Kelas XI Program Keahlian Teknik Konstruksi 

Batu Beton SMK Negeri 3 Semarang. Skripsi. Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Unnes. Pembimbing: I. Drs. Lashari, M.T.; II. Drs. Tugino, M.T. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model pembelajaran Picture and picture, 

Finishing Bangunan. 

Penerapan model pembelajaran yang dilakukan pada mata pelajaran 

Finishing Bangunan masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal 

ini tidak sesuai dengan sistem pembelajaran kurikulum 2013 yang menuntut siswa 

untuk lebih aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran. Sehingga dibutuhkan 

suatu model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran pada mata 

pelajaran Finishing Bangunan untuk memenuhi tuntutan sistem pembelajaran 

kurikulum 2013. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

Picture and picture. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah : “Apakah 

penerapan model pembelajaran Picture and picture dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Finishing Bangunan kelas XI Teknik 

Konstruksi Batu Beton SMK Negeri 3 Semarang?” 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan 

menggunakan kelas XI TKBB 1 sebagai kelas eksperimen yang diterapkan model 

pembelajaran  Picture and picture dan XI TKBB 2 sebagai kelas kontrol 

diterapkan model pembelajaran konvensional. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi, observasi dan tes.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Picture and picture efektif dalam  meningkatkan aktivitas 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan nilai kognitif siswa 

setelah diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran Picture and picture 

dilihat dari rata-rata nilai pre-test yaitu 68,15 dan rata-rata nilai post-test yaitu 

81,11. Sedangkan rata-rata nilai pre-test untuk kelas kontrol yaitu 58,52 dan rata-

rata nilai post-test yaitu 70,00. Sedangkan dari ketuntasan belajar siswa, 

persentase ketuntasan siswa pada kelas eksperimen mencapai 75,00% sedangkan 

untuk kelas kontrol mencapai 25,00%.  Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan 

belajar siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakn model pembelajaran 

Picture and picture lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan penelitian tersebut 

terbukti bahwa model pembelajaran Picture and picture dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang bertujuan untuk meningkatkan 

perkembangan potensi bagi manusia agar dapat bermanfaat bagi kehidupanya 

sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial. Pendidikan juga membantu 

manusia dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi segala 

macam tantangan dan hambatan yang ada. Pada jaman sekarang ini, sistem 

pendidikan semakin berkembang sejalan dengan perkembangan jaman. 

Perkembangan jaman tersebut secara tidak langsung menuntut suatu bangsa untuk 

memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang siap untuk menghadapi segala 

macam tantangan yang di bawa oleh perkembangan itu sendiri.  

Perkembangan dalam dunia pendidikan selalu mengalami pembaharuan 

dalam rangka mencari struktur kurikulum, sistem pendidikan dan metode 

pembelajaran yang efektif. Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di 

masa yang akan datang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi 

peserta didik, sehingga peserta didik mampu memecahkan masalah pendidikan 

yang dihadapinya. Konsep pendidikan sangatlah penting ketika peserta didik 

memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena peserta didik harus 

mampu menerapkan apa yang telah dipelajari di sekolah dalam menghadapi
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masalah di kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang. Sekolah 

sebagai suatu instansi atau lembaga pendidikan harus mampu melakukan proses 

edukasi (proses pendidikan yang menekankan pada kegiatan mendidik dan 

mengajar), prosses sosialisasi (proses untuk bermasyarakat bagi peserta didik), 

dan proses transformasi (proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik). 

Seorang pengajar agar dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan 

baik harus mempunyai ketrampilan dan kemampuan dalam menguasai materi 

pembelajaran yang akan disampaikan serta melakukan evaluasi terkait proses 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, dimana proses 

komunikasi tersebut yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan yang 

disampaikan ke penerima pesan melalui media tertentu. Dalam proses komunikasi 

haruslah terdapat beberapa komponen-komponen yang dapat menunjang 

berlangsungnya suatu komunikasi yang baik diantaranya yaitu adanya  pesan, 

sumber pesan, media, dan penerima pesan. Dalam hal kegiatan pembelajaran 

pesan yang akan disampaikan yaitu materi pembelajaran. Sedangkan sumber  

pesan diantaranya yaitu pengajar, peserta didik, bahan ajar, media pembelajaran 

dan sebagainya. 

SMK Negeri 3 Semarang merupakan sebuah instansi pendidikan yang 

memiliki peran penting dalam pengembangan ilmu pendidikan yang berkualitas 

seiring dengan berkembangnyazaman, teknologi, dan informasi.SMK Negeri 3 

Semarang sebagai salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), didalamnya 
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terdapat berbagai kompetensi keahlian salahsatunya kompetensi keahlian Teknik 

Konstruksi Batu Beton (TKBB). Pada kompetensi keahlian Teknik Konstruksi 

Batu Beton kelas XI terdapat mata pelajaran yang wajib ditempuh yaitu mata 

pelajaran Finishing Bangunan. Sesuai dengan silabus mata pelajaran Finishing 

Bangunan terdiri dari beberapa kompetensi dasar, namun dalam penelitian ini 

peneliti membahas dan memperdalam mengenai materi menerapkan pekerjaan 

pemasangan batu alam dan batu buatan (artificial) sesuai gambar rancangan. 

Materi tersebut diantaranya meliputi jenis-jenis batu alam dan batu buatan 

(artificial), kegunaan pasangan batu alam dan batu buatan (artificial), 

perancangan pasangan batu alam dan batu buatan (artificial), teknik pemasangan 

batu alam, serta teknik pengerjaan batu buatan (artificial). 

Berdasarkan hasil pengalaman pada saat Praktik Pengalaman Lapangan 

(PPL) di SMK Negeri 3 Semarang khusunya pada kelas XI kompetensi keahlian 

Teknik Konstruksi Batu Beton proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

masih menggunakan metode pembelajaran konvensional yang cenderung hanya 

menggunakan ceramah secara utuh dalam mempresentasikan materi 

pembelajaran. Kondisi tersebut membuat minat dari siswa untuk mengikuti 

pembelajaran kurang bahkan menjadikan siswa kurang aktif dalam belajar 

sehingga berdampak pada kurangnya pemahaman materi pembelajaran secara 

utuh. Khususnya pada mata pelajaran Finishing Bangunan siswa tidak hanya 

mengetahui teori-teori saja, tetapi siswa juga harus mengetahui atau melihat 

secara langsung terkait materi yang di ajarkan supaya siswa tidak hanya terpaku 

pada teori-teori saja. Sebagai bukti hal tersebut dapat dilihat dari data pelaksanaan 
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ulangan tengah semester mata pelajaran finishing bangunan yang dilakukan oleh 

guru pengampu mata pelajaran pada siswa kelas XI TKBB 1 yang berjumlah 36 

siswa hasil dari tes tersebut menunjukkan bahwa dengan KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) sebesar 75, siswa yang memperoleh nilai diatas KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) hanya kurang lebih 10 siswa (27,84%) sedangkan 

26 siswa (72,16%) mendapatkan nilai dibawah KKM. Dari data diatas 

menunjukkan bahwa prosentase nilai dibawah KKM lebih besar daripada 

prosentase nilai diatas KKM. 

Faktor yang mempengaruhi kurangnya ketuntasan hasil belajar siswa serta 

kurangnya pemahaman materi pembelajaran adalah penyampaian materi oleh guru 

yang cenderung monoton sehingga siswa masih kurang jelas dalam menerima 

materi pembelajaran dikarenakan siswa hanya mendengarkan saja dan tidak 

melihat secara visualisasi ataupun melihat secara langsung, siswa cepat merasa 

bosan, serta interaksi antara guru dan siswa yang masih kurang. Dalam hal ini 

peran dari seorang pendidik sebagai pengembang ilmu sangatlah besar untuk 

memilih, menggunakan, dan melaksanakan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka diperlukan model pembelajaran 

sebagai penunjang dalam penyampaian materi yang nantinya mampu melibatkan 

peran serta siswa menyeluruh, serta menghilangkan kesan monoton pada saat 

pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman materi pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam 

mempelajarai dan menelaah ilmu serta dapat tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran dengan baik. 
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Pesat dan luasnya perkembangan dan pembaharuan dunia pendidikan yang 

dilaksanakan melalui usaha penyempurnaan kurikulum menuntut adanya barisan 

pendidik yang tidak hanya bekerja dengan tugas-tugas rutin, melainkan benar-

benar mengerti, mengetahui, serta menjadi guru yang profesional. 

 Tujuan pembelajaran yang ideal dalam proses belajar mengajar akan 

tercapai jika guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai untuk 

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Proses belajar mengajar 

yang baik adalah pembelajaran yang dapat membangkitkan kegiatan pembelajaran 

efektif dan tujuan yang akan dicapai dari pembelajaran serta terlaksana dengan 

baik sehingga hasil belajar yang diinginkan dapat tercapai. Kenyataan 

menunjukan bahwa proses belajar mengajar di sekolah masih memerlukan banyak 

perbaikan dalm sistem pembelajaran. Salah satunya adalah dalam hal penggunaan 

model pembelajaran yang kurang bervariasi dan bersifat monoton sangat 

mempengaruhi samangat dan hasil belajar siswa. 

Macam-macam model pembelajaran yang efektif dan bervariasi sangatlah 

banyak, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif. Model 

pembelajaran kooperatif berbeda dengan model pembelajaran diskusi pada 

umumnya, karana dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar dan bekerja sama 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi kooperatif adalah tanggung jawab 

individu sakaligus kelompok, sehingga pada diri siswatumbuh dan berkembang 

sikap/perilaku saling ketergantungan secara positif. Lie (2007:54) menyebutkan: 

Ada 14 (empat belas) tehnik yang dapat dilakukan dalam pembelajaran 

Cooperative Learning diantaranya yaitu mencari pasangan, bertukar pasangan, 
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berpikir berpasangan ber-empat, berkirim salam dan soal, dua tinggal dua tamu, 

keliling kelompok, kancing gemerincing, keliling kelas, lingkaran kecil lingkaran 

besar, jigsaw. 

Kegiatan pembelajaran ideal memerlukan sebuah model pembelajaran 

sebagai sarana untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. 

Model pembelajaran yang digunakan haruslah sesuai dengan karakteristik materi 

pembelajaran serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

dapat memaksimalkan kemampuan mereka dangan belajar sesama antara satu 

dengan yang lain dan memotivasi peserta didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama antar 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan berdasarkan karakteristik materi pembelajaran finishing 

bangunan pada kompetensi dasar menerapkan pekerjaan pemasangan batu alam 

dan batu buatan (artificial) sesuai gambar rancangan adalah Picture and Picture. 

Model pembelajaran Picture and Picture ini melibatkan peran serta peserta didik 

dalam pembelajaran, dimana peserta didik dituntut untuk menyusun gambar 

sesuai materi pembelajaran secara urut sesuai dengan urutan yang benar. Model 

pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 

ketrampilannya dalam berdiskusi, bertanya serta mengembangkan bakat 

ketrampilan yang dimiliki. 
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Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Penerapan Model Pembelajaran 

Picture and Picture Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Finishing Bangunan Kelas XI Program Keahlian Teknik Konstruksi Batu 

Beton di SMK Negeri 3 Semarang”. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

“Apakah penerapan model pembelajaran Picture and Picturedapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Finishing Bangunan kelas 

XI Teknik Konstruksi Batu Beton SMK Negeri 3 Semarang?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan penelitian diatas, maka dapat dirumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut : 

Untuk mengetahui apakah dengan penerapan model pembelajaran Picture 

and Picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Finishing 

Bangunan kelas XI Teknik Konstruksi Batu Beton SMK Negeri 3 Semarang. 

1.4. Batasan masalah 

Batasan masalah digunakan untuk membatasi dan menghindari 

perkembangan permasalahan yang terlalu luas. Batasan masalah dalam penelitian 

ini meliputi: 
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1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan Teknik 

Konstruksi Batu Beton SMK Negeri 3 Semarang. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran pada mata 

pelajaran Finishing Bangunan yang menggunakan model pembelajaran 

Picture and Picture. 

3. Parameter 

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa setelah mendapat materi yang disampaikan dengan menggunakan 

model pembelajaran Picture and Picture. 

4. Materi pelajaran 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pada mata pelajaran 

Finishing Bangunan Kompetensi Dasar 3.5 “Menerapkan pekerjaan 

pemasangan batu alam dan batu buatan(artificial) sesuai gambar rancangan ” 

yang meliputi jeni-jenis batu alam dan batu buatan (artificial), kegunaan batu 

alam dan batu buatan (artificial), tahap-tahap pelaksanaan pekerjaan 

pasangan batu alam dan batu buatan (artificial). 
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1.5. Manfaat Penelitian  

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah pendidik dalam 

menyampaikan materi tentang pekerjaan pemasangan batu alam dan batu buatan 

(artificial) sesuai gambar rancangan pada mata pelajaran finishing bangunan kelas 

XI jurusan Teknik Konstruksi Batu Beton SMK Negeri 3 Semarang. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa: dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam mata 

pelajaran Finishing Bangunantentang pekerjaan pemasangan batu alam dan 

batu buatan (artificial) sesuai gambar rancangan. 

b. Bagi guru: dapat membantu meningkatkan mutu pembelajaran di kelas, 

serta memepermudah dalam penyampaian materi khususnya pada mata 

pelajaran Finishing Bangunan. 

c. Bagi sekolah: dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam proses 

pembelajaran di SMK Negeri 3 Semarang. 

d. Bagi Peneliti: hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman penulis sehingga dapat dijadikan bekal dikemudian hari yang 

kelak dapat diterapkan dalam pembelajaran yang sesungguhnya. 

1.6. Sistematika Skripsi 

Dalam penulisan sekripsi ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian awal, isi 

dan bagian akhir. 
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1. Bagian awal 

Bagian awal skripsi meliputi: judul, abstrak, lembar pengesahan, motto, dan 

bagian persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar gambar, 

dan daftar lampiran. 

2. Bagian isi 

Isi skripsi disajikan dalam lima bab, dengan beberapa sub bab pada tiap 

babnya.  

BABI : Pendahuluan 

Mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

BABII : Landasan Teori 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang dijadikan acuan peneliti untuk 

mengadakan penelitian, kerangka berfikir dan hipotesis. 

BABIII : Metode Penelitian 

 Berisi tentang langkah-langkah penelitian, metode penelitian, dan teknik 

pengumpulan data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Berisi tentang penjelasan analisis data penelitian, hasil penelitian, serta 

pembahasannya. 

BAB V : Penutup 

Berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran yang akan 

diberikan berdasarkan penelitian. 
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3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir ini berisikan daftar pustaka dan lamiran-lampiran 

yang mendukung hasil penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 

2.1.     Proses Pembelajaran 

H. Baharuddin dan Esa Nur W (2015:20) mengemukakan bahwa proses 

belajar atau pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang terjadi pada pusat 

saraf individu yang belajar. Proses belajar terjadi secara abstrak, karena terjadi 

secara mental dan tidak dapat diamati. Oleh karena itu, proses belajar hanya dapat 

diamati jika ada perubahan perilaku dari seseorang yang berbeda dengan 

sebelumnya. Perubahan perilaku tersebut bisa dalam  hal pengetahuan, afektif, 

maupun psikomotoriknya. 

Menurut H. Baharuddin (2005) proses belajar, terutama belajar yang 

disekolah, itu melalui taha-tahap atau fase-fase: motivasi, konsentrasi, mengolah, 

menggali 1, menggali 2, prestasi dan umpan balik.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar menurut H. Baharuddin 

dan Esa Nur W (2015:23) ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  

a. Faktor internal  

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan 

dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi 

faktor fisiologis dan psikologis.
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1. Faktor fisiologis 

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kondisi fisik. 

2. Faktor psikologis 

Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang 

dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang 

utama mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, 

minat, sikap, dan bakat. 

b. Faktor eksternal 

Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor endogen, faktor-faktor 

eksternal juga dapat mempengaruhi proses belajar siswa. Dalam hal ini, H. 

Baharuddin (dalam Syah 2003) menjelaskan bahwa faktor-faktor eksternal yang 

mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor 

lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. 

Peneliti dapat mengambil kesimpulan dari beberapa pendapat ahli 

mengenai proses pembelajaran dan dapat disimpulkan bawha proses pembelajaran 

adalah serangkaian aktivitas yang terjadi akibat perubahan perilaku seseorang 

yang mengarah dalam hal kognitif, afektif maupun psikomotoriknya. 

Proses pembelajaran yang baik harus melalui beberapa tahap-tahap 

diantaranya adanya motivasi, konsentrasi, mengolah, menggali, prestasi dan 

umpan balik.  
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2.2.    Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah sebuah rancangan pengajaran yang 

menggambarkan proses yang ditempuh dalam proses agar dicapai perubahan 

spesifik pada perilaku siswa seperti yang diharapkan (Wahab, 2009:52). Rusman 

(2009:5) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merancanakan pembelajaran di kelas 

atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat pembelajaran 

termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain lain. 

Menurut Suprijono (2009:96) model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dalam merencanakan 

dan melaksanaakan aktivitas belajar. Model pembelajaran yang diterapkan adalah 

jenis pembelajaran kooperatif dan menunjukan kerja sama kelompok. 

Macam-macam model pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik 

dalam melaksanakan proses pembelajaran diantaranya adalah model pembelajaran 

kooperatif (Cooperative Learning), pembelajaran kontekstual (Contextual 

Learning), pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based Learning), 

pembelajaran langsung (Direct Instruction), dan sebagainya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan salah satu 

cara yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Setiap model pembelajaran memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing sehingga dalam pemilihan model 

pembelajaran yang akan digunakan harus disesuaikan dengan tujuan 
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pembelajaran, materi pembelajaran, serta kondisi peserta didik dan alokasi waktu 

pembelajaran yang tersedia. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran 

Finishing Bangunan pada materi pekerjaan pemasangan batu alam dan batu 

buatan (artifisial) sesuai gambar rancangan adalah model pembelajarn Picture and 

Picture. Model pembelajaran Picture and Picture merupakan salah satu model 

dari model pembelajaran kooperatif. 

 

2.3.    Model Pembelajaran Picture and Picture 

Model pembelajaran Picture and Picture adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran Picture and Picture adalah suatu 

metode pembelajaran yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan 

menjadi urutan yang logis. Pembelajaran ini memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif 

dan menyenangkan. Model pembelajaran Picture and Picture menggunakan 

gambar sebagai media dalam proses pembelajaran. 

 Menurut  Ulil Aidi (2014) prinsip dasar dalam model pembelajaran 

kooperatif Picture and Picture adalah sebagai berikut:  

a. Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 

dikerjakan dalam kelompoknya.  

b. Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota 

kelompok mempunyai tujuan yang sama.  

c. Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung jawab 

yang sama diantara anggota kelompoknya.  
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d. Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi. 

e. Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan 

keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya.  

f. Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggung jawabkan 

secara individual materi yang ditangani dalam kooperatif. 

Adapun langkah-langkah dari pelaksanaan Picture and Picture ini menurut Istarani 

(2011:7) adalah sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Memberikan materi pengantar sebelum kegiatan. 

3. Guru menyediakan gambar-gambar yang akan digunakan (berkaitan dengan 

materi). 

4. Guru menunjuk siswa secara bergilir untuk mengurutkan atau memasangkan 

gambar-gambar yang ada. 

5. Guru memberikan pertanyaan mengenai alasan siswa dalam menentukan urutan 

gambar. 

6. Dari alasan tersebut guru akan mengembangkan materi dan menanamkan 

Konsep materi yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

7. Guru menyampaikan kesimpulan. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa model picture and picture merupakan suatu 

model pembelajaran kooperatif dimana dalam proses pembelajaran 

menekankan pada proses penyusunan gambar-gambar yang ada sesuai dengan 

urutan yang logis yang nantinya dapat digunakan untuk mempermudah 

pemahaman materi siswa.  
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Adapun kelebihan dari model pembelajaran Picture and Picture adalah: 

1. Materi yang diajarkan lebih terarah. 

2. Siswa lebih cepat memahami materi pembelajaran karena guru menggunakan 

gambar-gambar mengenai materi yang akandipelajari. 

3. Mampu meningkatkan meningkatan daya pikir siswa karena siswa dituntut 

untuk menganalisa gambar-gambar dengan benar. 

4. Pembelajaran lebih menyenangkan, sebab siswa dapat mengamati langsung 

gambar yang telah dipersiapkan. 

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran Picture and Picture adalah: 

1. Sulit menemukan gambar-gambar yang berkulitas dan sesuai dengan materi 

pelajaran. 

2. Keterbatasan dalam menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan 

kompetensi yang dimilikisiswa. 

3. Guru dan siswa masih kurang terbiasa dalam menggunakan gambar sebagai 

bahan utama dalam membahas suatu materi pelajaran. 

 

2.4.    Hasil Belajar 

Kegiatan belajar mengajar dapat dikatakan efisien jika hasil belajar yang 

diinginkan dapat tercapai dengan baik. Perwujudan perilaku belajar biasanya 

dapat dilihat dari adanya perubahan-perubahan kebiasaan, ketrampilan, dan 

pengetahuan, sikap dan kemampuan yang biasanya disebut sebagai hasil belajar 

(Jenifer Perdana, 2010). 
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Menurut Asep Jihad (2012:14) hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan pembelajaran. Belajar itu sendiri 

merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu 

bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran 

atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Siswa yang 

berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 

atau tujuan instruksional. 

Menurut Benyamin S. Bloom (dalam Asep Jihad, 2012:14), ada tiga ranah 

(domain) hasil belajar, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar 

dapat dikelompokkan ke dalam dua macam yaitu pengetahuan dan ketrampilan. 

Pengetahuan terdiri dari empat kategori, yaitu pengetahuan tentang fakta, 

pengetahuan tentang prosedural, pengetahuan tentang konsep, pengetahuan 

tentang prinsip. Ketrampilan juga terdiri dari empat kategori, yaitu ketrampilan 

untuk berfikir atau ketrampilan kognitif, ketrampilan untuk bertindak atau 

ketrampilan motorik, ketrampilan bereaksi atau bersikap, dan ketrampilan 

berinteraksi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan hasil belajar adalah perubahan tingkah 

laku peserta didik setelah mendapatkan pembelajaran baik perubahan dalam ranah 

kognitif, afektif maupun psikomotorik. Hasil belajar juga merupakan kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah mendapat pengalaman pembelajaran. Sedangkan 

tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah 

melakukan perubahan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, ketrampilan 

dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa. 
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2.5.     Mata Pelajaran Finishing Bangunan 

 Mata pelajaran finishing bangunan merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diwajibkan pada kelas XI TKBB di SMK Negeri 3 Semarang. Sesuai dengan 

silabus pada mata pelajaran finishing bangunan, mata pelajaran ini berisikan 

materi-materi atau kompetensi dasar sebagai berikut : 

1. Menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan hidup dalam 

pelaksanaan pekerjaan finishing bangunan sesuai peraturan K3LH. 

2. Mendiskripsikan pekerjaan finishing bangunan. 

3.  Menerapkan perhitungan kebutuhan alat dan bahan untuk pekerjaan finishing 

bangunan berdasarkan daftar analisa. 

4. Menerapkan pelaksanaan pekerjaan plesteran dan acian sesuai gambar 

rancangan. 

5. Menerapkan pekerjaan pemasangan batu alam dan batu buatan (artificial) sesuai 

gambar rancangan. 

6. Menerapkan pekerjaan pemasangan berbagai jenis ubin lantai dan dinding 

sesuai ketentuan dan syarat. 

Dari semua kompetensi dasar dalam mata pelajaran finishing bangunan, 

yang peneliti jadikan bahan penelitian adalah pada kompetensi daasar menerapkan 

pekerjaan pemasangan batu alam dan batu buatan. Dalam penelitian ini peneliti 

membahas dan memperdalam mengenai materimenerapkan pekerjaan 

pemasangan batu alam dan batu buatan (artificial) sesuai gambar rancangan. 

Materi tersebut meliputi: (1) jenis-jenis batu alam dan batu buatan (artificial), (2) 
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kegunaan pasangan batu alam dan batu buatan (artificial), (3) perancangan 

pasangan batu alam dan batu buatan (artificial), (4) teknik pemasangan batu alam, 

serta teknik pengerjaan batu buatan (artificial).Pada kompetensi dasar ini memliki 

indikator yaitu siswa dituntut untuk dapat mengetahui pelaksanaan pemasangan 

batu alam dan peroses pengerjaan batu buatan. 

2.6. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

 Penelitian yang dilakukan oleh Mirna Winarni (2012) yang berjudul “ 

Penerapan Model Pembelajaran Picture and Picture Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Materi Pokok Makhluk Hidup di Sekolah Dasar 

Negeri 3 Besuki Tahun Pelajaran 2012/2013”. Hasil dari penelitian ini adalah 

sebelum diterapkan model pembelajaran Picture and Picture dari 34 siswa hanya 

sekita 15 siswa (44,11%) tuntas dalam belajar sedangkan sebanyak 19 siswa 

(55,89%). Sedangkan hasil ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran Picture and Picture sebanyak 28 siswa (82,35%) tuntas dalam 

belajar sedangkan 6 siswa (17,65%) tidak tuntas dalam belajar. Hasil penelitian 

diatas dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran Picture and Picture 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara maksimal. 
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2.7. Kerangka Berpikir 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 

interaksi dengan lingkungan. Dalam suatu proses pembelajaran terdapat dua unsur 

yang sangat penting yaitu proses belajar dan hasil belajar. Pendidik dalam 

melaksanakan pembelajaran diharapkan mampu untuk mengembangkan materi 

pembelajaran sendiri serta mampu menciptakan model-model pembelajaran yang 

inovatif. Sedangkan proses pembelajaran pada mata pelajaran Finihsing Bangunan 

masih menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu masih menggunakan 

metode ceramah dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan inovasi pembelajaran yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi 

pembelajaran yang dapat mempermudah siswa dalam menyerap materi secara 

maksimal. Disini peneliti akan mencoba untuk menggunakan model pembelajaran 

Picture and Picture. Model pembelajaran Picture and picture adalah suatu 

metode pembelajaran yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan 

menjadi urutan yang logis kemudian siswa dituntut untuk menganalisis. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Mirna Winarni (2012) 

yang berjudul “ Penerapan Model Pembelajaran Picture and Picture Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Materi Pokok Makhluk 

Hidup di Sekolah Dasar Negeri 3 Besuki Tahun Pelajaran 2012/2013” penerapan 

model pembelajaran Picture and Picture mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sehingga dalam penelitian ini peneliti menerapkan model pembelajaran Picture 

and picture dalam proses pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan hasil 
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belajar siswa pada mata pelajaran Finishing Bangunan. Sehingga diperlukan 

beberapa data yang berkaitan dengan hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Kerangka Berpikir Penelitian 
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2.8. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya masih harus diuji. Berdasarkan permasalahan dan teori yang telah 

dikumpulkan maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

“ Penerapan model pembelajaran Picture and Picture mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Finishing Bangunan pada siswa kelas XI 

TKBB SMK Negeri 3 Semarang”. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan  model pembelajaran Picture and 

picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa lebih tinggi dibandingkan 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada kompetensi 

dasar penerapan pekerjaan pemasangan batu alam dan batu buatan 

(Artifisial) pada siswa kelas XI Teknik Konstruksi Batu Beton SMK Negeri 

3 Semarang tahun ajaran 2015/2016 yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata 

pre test dan post test pada kelas eksperimen dari 68,15 menjadi sebesar 

81,11. Sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata-rata pre test dan post test 

pada kelas kontrol dari 58,52 menjadi sebesar 70,00. Berdasarkan nilai rata-

rata pre test dan post test  kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 

lebih tinggi dibandinmg dengan kelas kontrol, karena pembelajaran pada 

kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Picture and picture 

sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 
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5.2. Saran 

Saran yang diberikan terkait dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Picture and picture dapat digunakan sebagai 

alternatif model pembelajaran Finishing bangunan yang inovatif pada 

kompetensi dasar penerapan pekerjaan pemasangan batu alam dan batu 

buatan (Artifisial) untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Hendaknya dilakukan penelitian pada materi pembelajaran lain dengan 

menerapkan model pembelajaran Picture and picture sebagai 

pembanding hasil yang telah diperoleh pada penelitian ini. 
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